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Abstrak

Peningkatan kualitas pembelajaran terus berlangsung, namun supervisi pembelajaran mulai
menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor strategis dalam tindak lanjut
supervisi di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
sensus, di mana 250 guru diminta untuk mengisi kuesioner melalui Google Form. Namun,
karena beberapa guru tidak terbiasa dengan teknologi, hanya 213 guru yang merespon. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan komunikasi berbasis IT, dan pelaksanaan supervisi  berpengaruh langsung
terhadap tindak lanjut hasil supervisi. Sementara tindak lanjut, dipengaruhi oleh perencanaan
dan komunikasi berbasis IT melalui pelaksanaan supervisi.
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Abstract

Improvements in the quality of learning continue, but learning supervision is starting to
decline. This research aims to identify strategic factors in follow-up supervision in
elementary schools. This research used a quantitative approach with a census design, where
250 teachers were asked to fill out a questionnaire via Google Form. However, because some
teachers were unfamiliar with technology, only 213 teachers responded. The data obtained
were analyzed using SEM. The research results show that supervision planning, 1T-based
communication, and implementation of supervision have a direct influence on the follow-up
to supervision results. Meanwhile, follow-up is influenced by supervision planning and IT-
based communication, through the implementation of supervision.

Keywords: supervision planning, 1T-based communication, implementation of supervision

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa, dan peran guru
dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas sangatlah penting. Guru berperan sebagai
fasilitator pembelajaran yang berpengaruh besar terhadap perkembangan intelektual, sosial,

dan emosional siswa. Sebagai agen perubahan di dalam kelas, guru dituntut untuk menguasai



berbagai metode dan strategi pembelajaran yang efektif agar mampu mencapai tujuan
pembelajaran dan meningkatkan kompetensi siswa (Anridzo et al., 2022). Tantangan dalam
proses pembelajaran di sekolah dasar tidak dapat diabaikan. Dalam era perkembangan
teknologi dan globalisasi yang cepat, guru dituntut untuk terus mengikuti perkembangan dan
inovasi di bidang Pendidikan (Budiharto, 2023). Guru terkadang mengalami kesulitan dalam
melaksanakan tugasnya. Diantara kesulitan yang dialami guru adalah dalam penyusunan
rencana pembelajaran, mengembangkan kegiatan pembelajaran yang menarik, menyusun
penilaian, penggunaan media dalam  menerapkan model pembelajaran, menyusun
pembelajaran saintifik dan lain sebagainya (Dewi et al., 2019). Masalah-masalah yang
dihadapi guru menyebabkan kualitas pembelajaran tidak maksimal, sehingga kebutuhan
peserta didik belum terpenuhi (Nonsi Serain, 2023). Namun demikian, sering kali guru
mengalami kebingungan dalam mencari solusi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut.
Oleh karena itu, salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kompetensi guru adalah melalui pengelolaan supervisi di sekolah.

Supervisi merupakan suatu bentuk pendampingan dan bimbingan yang dilakukan
oleh supervisor atau kepala sekolah kepada guru dalam proses pembelajaran di kelas
(Hasibuan, 2023). Pendekatan ini mencakup observasi langsung terhadap praktik mengajar,
memberikan umpan balik konstruktif, serta memberikan dukungan dan pembinaan untuk
membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran (Kusumawati, 2020). Pengelolaan
supervisi bertujuan untuk mendorong dan memfasilitasi perbaikan praktik mengajar,
sehingga dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan bagi peserta didik.

Ciri-ciri supervisi menurut La Sulo dalam (Sugiyah, 2023) mencakup beberapa poin
penting. Pertama, supervisi memberikan bimbingan sebagai bantuan, bukan dalam bentuk
perintah. Kedua, guru dan supervisor sepakat mengenai keterampilan yang akan disupervisi.
Ketiga, instrumen supervisi juga ditentukan bersama. Keempat, pengamatan hanya terfokus
pada keterampilan yang telah disepakati. Kelima, umpan balik diberikan secara cepat setelah
observasi. Keenam, guru melakukan analisis atas penampilannya terlebih dahulu. Ketujuh,
supervisor benar-benar mendengarkan dengan saksama. Kedelapan, tercipta suasana intim
dan terbuka dalam proses supervisi. Kesembilan, supervisi dilakukan dalam siklus

perencanaan, observasi, dan umpan balik. Dan kesepuluh, hasil dari supervisi digunakan



untuk memperbaiki keterampilan mengajar (Nurcholig, 2018). Dalam ciri-ciri supervisi yang
dikemukakan oleh Sahertian dalam (Saharuddin, 2022), ada beberapa penambahan, seperti
waktu supervisi yang ditentukan bersama, inisiatif yang dilakukan oleh guru, serta fokus
supervisi yang mencakup aspek kepribadian guru, bukan hanya keterampilan mengajar.

Penelitian ini menggambarkan hasil analisis beberapa variabel yang telah
dieksplorasi terkait supervisi pendidikan. Variabel-variabel tersebut mencakup perencanaan
supervisi, komunikasi berbasis teknologi (IT), pelaksanaan supervisi, dan tindak lanjut yang
diambil oleh pihak sekolah. Tujuan dari upaya ini adalah untuk menerapkan praktik
pengelolaan supervisi yang efektif guna meningkatkan mutu pendidikan dan proses
pembelajaran di lingkungan sekolah.

Perencanaan supervisi di lingkungan sekolah dasar adalah tahap awal yang sangat
penting dalam memastikan efektivitas dan keberhasilan proses pengawasan. Dalam tahap ini,
kepala sekolah atau supervisor harus merancang rencana supervisi yang jelas dan terstruktur.
Rencana ini harus mencakup tujuan supervisi, jadwal pelaksanaan, serta metode dan
instrumen yang akan digunakan dalam pengawasan. Menurut (Asrowi, 2021a) dalam
perencanaan supervisi, penting untuk mempertimbangkan kebutuhan dan tantangan khusus
dari setiap guru atau karyawan yang akan disupervisi.

Komunikasi berbasis IT dalam supervisi di sekolah dasar memainkan peran vital
dalam memfasilitasi interaksi antara kepala sekolah, dan guru. Melalui platform-platform
seperti email, aplikasi pesan WhatsApp, atau platform konferensi online, supervisor dapat
dengan mudah berbagi arahan, memberikan umpan balik, serta menjadwalkan pertemuan
supervisi secara efisien. (Prilianti, 2020) Penggunaan teknologi juga memungkinkan
supervisor untuk mengadakan sesi supervisi jarak jauh, memfasilitasi kolaborasi antar guru,
serta menyediakan sumber daya atau informasi terkini yang mendukung pengembangan
profesional guru di tingkat sekolah dasar. Hal ini memperluas ruang lingkup supervisi,
memungkinkan akses yang lebih cepat dan fleksibel, serta mendukung pertukaran informasi
yang efektif dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan sekolah dasar.

Pelaksanaan supervisi adalah langkah penting dalam menerapkan rencana supervisi.
Supervisor harus melaksanakan pengawasan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dan

menggunakan metode serta instrumen yang telah direncanakan sebelumnya. (Ubabuddin,



2020) Saat melakukan supervisi, mereka harus menjaga sikap profesional dan memberikan
dukungan yang diperlukan kepada guru atau staf yang disupervisi.

Tindak lanjut supervisi adalah langkah terakhir dalam proses supervisi di sekolah
dasar. Supervisor harus merancang rencana tindak lanjut yang konkret untuk membantu guru
atau staf dalam mengatasi masalah atau kekurangan yang telah diidentifikasi. Rencana ini
harus mencakup langkah-langkah yang spesifik, tenggat waktu, dan dukungan yang
diperlukan. Supervisor juga harus mengikuti perkembangan pelaksanaan rencana tindak
lanjut dan memberikan bimbingan jika diperlukan. Dalam keseluruhan proses supervisi di
sekolah dasar, kolaborasi dan pendekatan yang mendukung perkembangan profesional guru
dan staf sangat penting. (Riyanto et al., 2021) Supervisi yang efektif dapat membantu
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar dan memberikan manfaat jangka panjang
bagi siswa dan seluruh komunitas sekolah.

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan supervisi di sekolah adalah penelitian
(Rugaiyah et al., 2021) dengan judul “The Improvement of Elementary School Teachers
Through Web-Based Supervision”, yang menjelaskan bahwa Supervisi terdiri dari lima
tahapan mengikuti prosedur penelitian dan pengembangan, seperti persiapan awal, observasi,
interpretasi, pertemuan pasca observasi, dan pertemuan balik. Pengawas menilai menjelaskan
supervisi klinis model berbasis web sangat efektif dan efisien mengingat guru yang harus
dibina dalam satu wilayah sasaran, komunikasi yang baik antara pengawas dan guru di
wilayah sasaran, karena bisa menggunakan website bahkan mengunggah video mengajar
guru di kelas. Penelitian yang lain terkait dengan supervisi adalah (Maisyaroh et al., 2021)
yang menjelaskan terkait teknik supervisi yang efektif bagi sekolah akan membawa dampak
baik bagi sekolah. Selain itu dalam penelitian (Noor et al., 2020a) menunjukkan bahwa
supervisi mengikuti prosedur (perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan tindak lanjut hasil
pengawasan) sebagai pedoman pemantauan. Namun dalam pelaksanaannya, seluruh proses
dalam pedoman tersebut tidak dijalankan dengan baik, karena beratnya beban tugas sekolah
yang diemban kepala sekolah. Dalam penelitian (Nurhayati et al., 2019) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa supervisi administrasi guru telah terprogram, terjadwal dan berjalan

dengan baik. Kelengkapan administrasi guru juga fungsional. Terlaksananya supervisi kepala



sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengatur waktu dan
kesibukan pekerjaan serta kesiapan guru untuk disupervisi.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena memberikan pemahaman mendalam
tentang efektivitas sistem pengawasan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi
yang terencana dengan baik dapat membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dalam praktik pengajaran, memungkinkan pengembangan profesionalisme guru, dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan mengeksplorasi aspek-aspek seperti perencanaan
supervisi, komunikasi berbasis IT, pelaksanaan supervisi, dan tindak lanjut supervisi,
penelitian ini dapat memberikan wawasan Kritis yang diperlukan untuk memperbaiki sistem
pendidikan dasar. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu sekolah untuk lebih
responsif terhadap perubahan kebijakan pendidikan dan lingkungan kepemimpinan,
memastikan kontinuitas pendidikan yang berkualitas meskipun adanya dinamika dan
tantangan di dalamnya. Dengan fokus pada perbaikan praktik pengawasan, penelitian ini
berkontribusi pada pembentukan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan
siswa dan pencapaian tujuan pendidikan.

Sesuai dengan siklus supervisi yang dikemukakan oleh Cogan yang mengidentifikasi
delapan tahapan dalam siklus supervisi, termasuk membangun hubungan antara supervisor
dan guru, merencanakan bersama guru, merencanakan observasi, melaksanakan observasi,
menganalisis proses pembelajaran, merencanakan pertemuan, melakukan pertemuan, dan
merencanakan pertemuan berikutnya. Secara keseluruhan, siklus supervisi biasanya
mencakup tahap pertemuan awal, observasi, dan tahap pertemuan balikan (Sari, 2023).untuk
itu dalam artikel ini peneliti mengambil judul kontribusi perencanaan, komunikasi berbasis
IT, pelaksanaan, dan tindak lanjut supervisi. Yang bertujuan untuk melengkapi penelitian
terdahulu dan untuk membuktikan apakah supervisi di sekolah dasar kecamatan Ngemplak
Boyolali sudah dijalankan sesuai tahapan, serta dampak dan kendala yang dihadapi di
lapangan.
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Gambar 1. Skema hubungan variabel penelitian

2. METODE
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ex-post facto sebagai metodologi
utama. Dalam pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menguji hubungan sebab-akibat
antara variabel-variabel yang telah terjadi dalam masa lalu. Untuk menguji hipotesis-
hipotesis yang diajukan, penelitian ini memanfaatkan metode Partial Least Square Equation
Modelling (PLS-SEM) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS versi 3.29. Proses analisis
data dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap pertama adalah evaluasi reflektif, yang
digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator yang digunakan dalam
penelitian. Validitas mengacu pada sejauh mana indikator-indikator tersebut benar-benar
mencerminkan konsep yang ingin diukur, sementara reliabilitas menilai apakah indikator-
indikator tersebut dapat diandalkan dalam mengukur variabel yang diteliti. Tahap kedua
adalah evaluasi formatif, yang dilakukan untuk menilai signifikansi hubungan antar variabel
dan untuk menentukan apakah hipotesis-hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak.
Dalam tahap ini, peneliti memeriksa sejauh mana variabel-formatif mempengaruhi variabel
terikat (dependent variable) dan apakah hubungan-hubungan ini signifikan secara statistik.
Melalui kombinasi pendekatan kuantitatif ex-post facto, analisis PLS-SEM dengan
SmartPLS 3.29, serta dua tahap evaluasi yang mencakup reflektif dan formatif, penelitian ini
memiliki kerangka kerja yang kuat untuk menggali dan menganalisis data yang diperlukan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan cara

yang sistematis dan ilmiah, serta untuk menguji hipotesis-hipotesisnya secara komprehensif.



2.2 Partisipan

Penelitian ini mengambil populasi penelitian dari sejumlah guru yang mengajar di 33
Sekolah Dasar yang terletak di Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah,
Indonesia. Populasi ini menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Untuk mempersempit
jumlah responden yang akan menjadi sampel dalam penelitian, metode nonprobabilitas yang
disebut purposive sampling digunakan. Pada tahap pemilihan sampel dengan metode
purposive sampling, peneliti menetapkan kriteria khusus yang menjadi dasar pemilihan
responden. Kriteria ini didasarkan pada pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Setelah kriteria ini ditentukan, sebanyak 213 guru yang memenuhi kriteria-kriteria
tersebut dipilih sebagai sampel penelitian.
2.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert.
Angket tersebut terdiri dari empat variabel: perencanaan supervisi, komunikasi berbasis IT,
pelaksanaan supervisi, dan tindak lanjut. Seluruh kuesioner telah diuji, dan seluruh item
dianggap valid dan reliabel, sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan 2. Tabel 1 menunjukkan
bahwa suatu konstruk dikatakan reliabel jika Cronbach’s alpha dan skor reliabilitas komposit
lebih besar dari 0,70 (Creswell, 2014; Mertens, 2009). Selain itu valid jika average variance
extracted (AVE) lebih besar dari 0,50. Validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa setiap
indikator dapat menjelaskan variabel yang relevan (G. Wiyono, 2011).

Tabel 1. Validitas dan Realibilitas konstruk

Cronbach's Alpha | rho_A Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)
COMM 0,916 0,917 0,937 0,750
FOLL 0,889 0,889 0,923 0,751
IMPL 0,872 0,878 0,907 0,662
PLANN 0,819 0,821 0,873 0,580

Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) adalah alat penting dalam penelitian yang
digunakan untuk mengukur validitas diskriminan, yang mengukur sejauh mana suatu
konstruk berbeda dari variabel lain. Hasil dari uji ini akan menggambarkan sejauh mana
variabel yang dimasukkan dalam konstruk benar-benar berbeda dan tidak memiliki korelasi

yang tinggi dengan variabel lain dalam penelitian. Pada umumnya, jika sesuai dengan



Kriteria, nilai HTMT harus kurang dari 0,9. Hal ini menandakan bahwa variabel yang terdapat
dalam konstruk adalah benar-benar berbeda dan memiliki validitas diskriminan yang baik.
Hasil pengujian HTMT dapat ditemukan dalam Tabel 2. Tabel ini memuat data yang
menggambarkan sejauh mana konstruk yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi
kriteria validitas diskriminan. Jika nilai HTMT kurang dari 0,9, hal ini akan mengkonfirmasi
bahwa konstruk yang digunakan adalah valid secara diskriminan dan dapat diandalkan dalam
analisis data selanjutnya. Data ini sangat penting dalam memastikan bahwa konstruk yang
digunakan tidak saling tumpang tindih atau memiliki korelasi yang tinggi, sehingga hasil

penelitian dapat diinterpretasikan secara akurat dan tepat.

Tabel 2. Heterotrait-monotrait ratio

COMM FOLL IMPL PLANN
COMM
FOLL 0,868
IMPL 0,877 0,887
PLANN 0,876 0,854 0,819
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Gambar 2. Penilaian Model Pengukuran



2.3 Analisis Data

Data dianalisis menggunakan PLS-SEM. Sedangkan hipotesis diuji dengan menggunakan
koefisien jalur. Diterima jika evaluasi t-statistik diatas 1,96 dan p-value dibawah 0,05
(Wijaya, 2019).

DATA VALIDITY AND DISCRIMINANT
COLLECTION . RELIABILITY TEST VALIDITY TEST
. (HTMT)

ANALYSIS OF DIRECT AND EVALUATION OF
INDIRECT INFLUENCES R-SQUARED

VALUE

Gambar 3. Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Mengevaluasi Nilai R-squared

R-squared merupakan kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel
endogen. Nilai R-kuadrat dikategorikan menjadi tiga. Jika R-squared adalah 0,75, maka
model tersebut substansial (kuat); jika 0, 50 berarti sedang, dan jika 0,25 berarti lemah. Nilai
R-square evaluasi disajikan pada Tabel 3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perencanaan,
dan komunikasi (IT) dapat menjelaskan pelaksanaan supervisi sebesar 0,641 atau 64,1%
yang menunjukkan bahwa model sedang. Begitu pula perencanaan, komunikasi (IT), dan
pelaksanaan mampu menjelaskan tindak lanjut sebesar 0,710 atau 71% (sedang).

Tabel 3. R-Square

R Square Adjusted R Square
FOLL 0,710 0,706
IMPL 0,641 0,637




3.2 Koefisien jalur/direct effect test (pengaruh langsung)

Dalam proses evaluasi hipotesis, metode Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) digunakan dengan menerapkan teknik bootstrapping pada analisis
koefisien jalur. Bootstrapping adalah pendekatan resampling yang berguna untuk
menghasilkan distribusi sampling dari suatu statistik, sehingga memungkinkan evaluasi yang
lebih kuat dan stabil terhadap hasil analisis. Dalam konteks ini, suatu hipotesis dianggap
diterima jika t statistik yang diperoleh melalui bootstrapping melebihi nilai 1,96 dan nilai p
kurang dari 0,05. Kriteria ini menandakan tingkat signifikansi pada 95% kepercayaan. Hasil
uji pengaruh langsung disajikan pada Tabel 4. Hasil koefisien jalur pada Tabel 4
menunjukkan lima temuan. Pertama, perencanaan supervisi memberikan kontribusi terhadap
pelaksanaan supervisi dengan t-statistik sebesar 2,839 dan p-value sebesar 0,005 (p<0,05).
Artinya perencanaan supervisi berpengaruh langsung terhadap pelaksanaan supervisi. Kedua,
perencanaan supervisi memberikan kontribusi terhadap tindak lanjut supervisi dengan t-
statistik sebesar 3,055 dan p-value sebesar 0,002 (p<0,05). Hal ini membuktikan bahwa
perencanaan supervisi berpengaruh langsung terhadap tindak lanjut supervisi. Ketiga,
komunikasi berbasis IT memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan supervisi, dengan t-
statistik sebesar 7,758 dan p-value sebesar 0,000 (<0,05), hal ini menunjukkan adanya
pengaruh langsung komunikasi berbasis IT terhadap pelaksanaan supervisi. Keempat,
komunikasi berbasis IT memberikan kontribusi terhadap tindak lanjut supervisi, dengan t-
statistik sebesar 3,461 dan p-value 0,001 (<0,05), artinya komunikasi berbasis IT
berpengaruh langsung terhadap tindak lanjut supervisi. Kelima, pelaksanaan supervisi
memberikan kontribusi terhadap tindak lanjut supervisi, dengan t-statistik sebesar 4,734 dan
p-value sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh langsung pelaksanaan
supervisi terhadap tindak lanjut supervisi.

Tabel 4. Path coefficients/direct effect

Sampel Asli (O) | Rata-rata Sampel (M) | Standar Deviasi (STDEV) | T Statistik (| O/STDEV|) | P Values

COMM -> FOLL 0,299 0,300 0,086 3,461 0,001
COMM -> IMPL 0,614 0,606 0,079 7,758 0,000
IMPL -> FOLL 0,390 0,386 0,082 4,734 0,000

PLANN -> FOLL 0,232 0,234 0,076 3,055 0,002
PLANN -> IMPL 0,227 0,236 0,080 2,839 0,005
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3.3 Analisis pengaruh tidak langsung

Analisis pengaruh tidak langsung menguji pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen yang dimediasi oleh variabel intervening. Variabel eksogen dalam
penelitian ini adalah perencanaan, dan komunikasi berbasis IT sedangkan variabel
interveningnya adalah pelaksanaan supervisi. Sedangkan variabel endogennya adalah tindak
lanjut supervisi. Kriteria signifikansi terpenuhi jika nilai t-statistik diatas 1,96 dan p-value
kurang dari 0,05. Hasil analisis pengaruh tidak langsung disajikan pada Tabel 5. Perencanaan
supervisi melalui pelaksanaan supervisi memberikan kontribusi terhadap tindak lanjut
supervisi karena t-statistik sebesar 2,334 (>1,96) dan p-value 0,020 (<0,05) yang artinya
variabel perencanaan supervisi berpengaruh secara tidak langsung melalui pelaksanaan
supervisi terhadap tidak lanjut supervisi. Kemudian komunikasi berbasis IT melalui
pelaksanaan supervisi memberikan kontribusi terhadap tindak lanjut supervisi karena t-
statistik sebesar 4,026 (>1,96) dan p-value 0,000 (<0,05) yang artinya variabel komunikasi
berbasis IT berpengaruh secara tidak langsung melalui pelaksanaan supervisi terhadap tidak
lanjut supervisi.

Tabel 5. Hasil analisis pengaruh tidak langsung

Sampel Asli Rata-rata Sampel Standar Deviasi T Statistik (| P
(0) (M) (STDEV) O/STDEV |) Values
COMM -> IMPL ->
FOLL 0,240 0,234 0,060 4,026 0,000
PLANN -> IMPL ->
FOLL 0,089 0,091 0,038 2,334 0,020

3.4 Pembahasan

Berdasarkan data yang didapatkan dan setelah dianalisis terdapat tujuh hipotesis yang
dinyatakan diterima. Terdiri dari lima hipotesis yang berpengaruh secara langsung dan dua
hipotesis yang berpengaruh secara tidak langsung, lima hipotesis yang diterima dan
berpengaruh secara langsung adalah sebagai berikut: i) perencanaan supervisi berkontribusi
terhadap pelaksanaan supervisi ii) perencanaan supervisi berkontribusi terhadap tindak lanjut
supervisi, iii) Komunikasi berbasis IT berkontribusi terhadap pelaksanaan supervisi, iv)
Komunikasi berbasis IT berkontribusi terhadap tindak lanjut supervisi, dan v) pelaksanaan

supervisi berkontribusi terhadap tindak lanjut supervisi. Sementara itu, dua hipotesis yang
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diterima dan berpengaruh secara tidak langsung adalah vi) perencanaan supervisi melalui
pelaksanaan supervisi berkontribusi terhadap tindak lanjut supervisi, terakhiryang ke vii)
komunikasi melalui pelaksanaan supervisi berkontribusi terhadap tindak lanjut supervisi.

Hipotesis pertama diterima karena nilai t-statistik sebesar 2,839 dan p-value 0,005
(<0,05). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh langsung perencanaan supervisi terhadap
pelaksanaan supervisi. Menurut (Asrowi, 2021) dalam penelitiannnya perencanaan supervisi
diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan dan tujuan yang jelas, yang melibatkan analisis
mendalam terhadap kondisi sekolah, kurikulum, metode pengajaran, dan kebutuhan
individual para guru. (Noor et al., 2020) menjelaskan juga bahwa perencanaan yang matang
memberikan panduan yang terstruktur untuk pelaksanaan supervisi, memastikan bahwa
kegiatan tersebut berfokus pada aspek-aspek yang telah diidentifikasi sebelumnya. Selain itu,
perencanaan supervisi juga memungkinkan kepala sekolah untuk menyusun strategi yang
sesuai dengan kebutuhan guru, menciptakan rencana tindak lanjut yang efektif, dan
memberikan dukungan yang tepat Hubungan antara perencanaan supervisi dan pelaksanaan
supervisi di sekolah dasar memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan efektivitas dan
kualitas pembelajaran. Dengan kata lain, perencanaan supervisi menciptakan dasar yang
kokoh untuk pelaksanaan supervisi yang efektif. Selama pelaksanaan supervisi, kepala
sekolah dapat memanfaatkan panduan perencanaan untuk memberikan bimbingan yang lebih
spesifik dan relevan. Dengan demikian, hubungan antara perencanaan supervisi dan
pelaksanaannya di sekolah dasar membentuk suatu siklus dinamis yang mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan profesional guru.

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa perencanaan supervisi berpengaruh terhadap
tindak lanjut supervisi. Koefisien jalur menghasilkan nilai t-statistik sebesar 3,055 dan p-
value 0,002 (<0,05). Perencanaan supervisi berperan sebagai fase awal yang membantu
mengidentifikasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh guru serta sekolah, dari hasil
perencanaan tersebut, muncul rekomendasi atau arahan tertentu yang menjadi dasar bagi
tindak lanjut supervisi. Tindak lanjut supervisi seharusnya mencakup langkah-langkah
konkret yang harus diambil oleh guru atau pihak sekolah untuk mengatasi hambatan atau
meningkatkan aspek-aspek tertentu dalam pembelajaran. Selain itu, tindak lanjut juga harus

mempertimbangkan pengembangan profesional guru, penyesuaian metode pengajaran, dan
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penerapan perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan kata
lain, tindak lanjut supervisi merupakan roadmap yang jelas bagi guru dan sekolah dalam
merespon saran atau rekomendasi dari supervisi. (Nurhayati et al., 2019) Hubungan yang
terjalin antara perencanaan supervisi dan tindak lanjutnya menciptakan suatu siklus yang
dinamis, di mana evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi rencana tersebut dapat
kembali menjadi input bagi perencanaan supervisi berikutnya.

Hipotesis ketiga dan keempat membuktikan bahwa komunikasi berbasis IT
berkontribusi terhadap pelaksanaan supervisi dan tindak lanjut supervisi. Kontribusi
komunikasi terhadap pelaksanaan supervisi mencapai t-statistik sebesar 7,758 dan p-value
sebesar 0,000 (p<0,05), sedangkan tindak lanjut supervisi memberikan t-statistik sebesar
3,461 dan p-value sebesar 0,001 (p<0,05).

Menurut (B. B. Wiyono et al., 2022) penggunaan teknologi informasi, seperti aplikasi
pesan instan, email, dan platform daring, dapat mempercepat dan meningkatkan efisiensi
proses komunikasi antara kepala sekolah dan guru. Dalam penelitian (Purba et al., 2023)
dijelaskan bahwa komunikasi berbasis teknologi memungkinkan penyampaian hasil
supervisi menjadi lebih cepat dan efektif, mengurangi keterlambatan dalam penyebaran
informasi. Selain itu, teknologi juga dapat memfasilitasi komunikasi dua arah yang lebih
intensif antara kepala sekolah dan guru, menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan profesional. Dengan adanya forum daring atau aplikasi kolaboratif, guru dapat
dengan mudah berbagi pengalaman, memperoleh umpan balik, dan mendiskusikan strategi
perbaikan. Pelaksanaan supervisi juga dapat didokumentasikan secara elektronik,
memudahkan akses dan analisis data supervisi oleh kepala sekolah.

Hubungan antara komunikasi berbasis teknologi informasi (IT) dengan pelaksanaan
supervisi dan tindak lanjut supervisi di sekolah dasar memiliki dampak signifikan dalam
konteks pendidikan modern. Teknologi informasi juga memainkan peran penting dalam
penyusunan tindak lanjut supervisi dengan menyediakan platform untuk mengorganisir
rencana tindak lanjut, memonitor kemajuan, dan menyampaikan umpan balik secara
langsung. Dengan demikian, integrasi komunikasi berbasis IT dalam pelaksanaan supervisi
di sekolah dasar menciptakan suatu ekosistem yang terkoneksi, efisien, dan mendukung

pertumbuhan berkelanjutan dalam pendidikan.
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Hipotesis kelima membuktikan bahwa pelaksanaan supervisi berkontribusi terhadap
tindak lanjut supervisi. Kontribusi pelaksanaan supervisi terhadap tindak lanjut supervisi
memberikan t-statistik sebesar 4,734 dan p-value 0,000 (<0,05). Hubungan antara
pelaksanaan supervisi dengan tindak lanjut supervisi di sekolah dasar memiliki implikasi
yang sangat penting dalam mengarahkan perbaikan dan pengembangan dalam dunia
pendidikan. Pelaksanaan supervisi diawali dengan pengamatan, evaluasi, dan pemberian
umpan balik kepada para guru. Hasil dari pelaksanaan ini menjadi landasan utama untuk
menyusun rencana tindak lanjut yang konstruktif dan sesuai dengan kebutuhan. Proses
pelaksanaan supervisi yang efektif memungkinkan kepala sekolah untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dalam praktek pengajaran, serta memahami kebutuhan individu
guru. Selanjutnya, tindak lanjut supervisi menjadi tahapan kritis untuk menerjemahkan
temuan hasil supervisi menjadi langkah-langkah perbaikan konkret. (Riyanto et al., 2021)
Rencana tindak lanjut harus dirancang dengan jelas dan terarah, mencakup strategi perbaikan,
pelatihan tambahan, atau dukungan yang diperlukan. Penerapan tindak lanjut ini
menciptakan suatu proses iteratif di mana hasil evaluasi supervisi sebelumnya dapat
dijadikan dasar untuk perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, hubungan antara pelaksanaan
supervisi dan tindak lanjut supervisi di sekolah dasar menciptakan suatu siklus yang
membantu meningkatkan mutu pembelajaran, memperkuat pertumbuhan profesional guru,
dan memastikan implementasi perbaikan yang berkelanjutan dalam sistem pendidikan.

Pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung yaitu hipotesis enam dan tujuh
mendapatkan hasil sebagai berikut. hipotesis keenam t-statistik sebesar 2,334 (>1,96) dan p-
value 0,020 (<0,05) yang artinya variabel perencanaan berpengaruh secara tidak langsung
melalui pelaksanaan supervisi terhadap tidak lanjut supervisi. Kemudian hipotesis ketujuh
dengan t-statistik sebesar 4,026 (>1,96) dan p-value 0,000 (<0,05) yang artinya variabel
komunikasi berbasis IT berpengaruh secara tidak langsung melalui pelaksanaan supervisi
terhadap tidak lanjut supervisi.

Hubungan tidak langsung antara perencanaan supervisi dan komunikasi berbasis
teknologi informasi (IT) melalui pelaksanaan supervisi dapat memainkan peran kunci dalam
membentuk tindak lanjut supervisi di sekolah dasar. (Rugaiyah et al., 2021) Perencanaan

supervisi yang matang, yang mencakup identifikasi kebutuhan dan tujuan dengan jelas, dapat
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memberikan arahan yang terstruktur untuk pelaksanaan supervisi. Dalam konteks ini,
penggunaan teknologi informasi sebagai alat komunikasi dapat memfasilitasi proses
pelaksanaan supervisi dengan lebih efisien dan responsif. Komunikasi berbasis IT
memungkinkan kepala sekolah untuk menyampaikan hasil supervisi dengan cepat dan efektif
kepada guru melalui platform online. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan profesional guru dan memungkinkan adanya dialog dua arah. Pelaksanaan
supervisi yang terbantu teknologi memungkinkan dokumentasi yang lebih akurat dan
terstruktur, memberikan dasar yang kuat untuk perencanaan tindak lanjut supervisi.

Dengan adanya teknologi informasi, tindak lanjut supervisi dapat dirancang secara
lebih tepat dan sesuai dengan temuan hasil supervisi. Penggunaan platform online atau
aplikasi kolaboratif memungkinkan penyusunan rencana tindak lanjut yang terukur dan dapat
diakses secara fleksibel oleh seluruh tim pendidikan. Komunikasi berbasis IT juga
memfasilitasi pemantauan dan evaluasi tindak lanjut secara real-time, memungkinkan kepala
sekolah untuk memberikan dukungan tambahan atau penyesuaian strategi seiring berjalannya
waktu. Oleh karena itu, melalui integrasi teknologi informasi, perencanaan supervisi dan
komunikasi yang terjadi selama pelaksanaan dapat secara tidak langsung membentuk tindak
lanjut supervisi yang lebih terarah dan responsif di lingkungan sekolah dasar. Dengan
demikian, hubungan ini menciptakan sebuah sistem yang lebih dinamis, mempercepat proses

perbaikan, dan mengoptimalkan upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

4. PENUTUP

Dalam artikel penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perencanaan supervisi dan komunikasi
berbasis IT memainkan peran krusial dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi
dan implementasi tindak lanjut di sekolah dasar. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
ketujuh hipotesis yang diajukan dapat diterima, dengan lima hipotesis menunjukkan
pengaruh langsung dan dua hipotesis menunjukkan pengaruh tidak langsung. Perencanaan
supervisi terbukti berkontribusi positif terhadap pelaksanaan supervisi, dan tindak lanjut
supervisi. Komunikasi berbasis IT juga memberikan kontribusi positif terhadap pelaksanaan
supervisi dan tindak lanjut supervisi. Selain itu pelaksanaan supervisi terbukti memiliki

kontribusi positif pada tindak lanjut supervisi. Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung
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terbukti bahwa perencanaan supervisi dan komunikasi berbasis IT melalui pelaksanaan

supervisi memberikan kontribusi terhadap tindak lanjut supervisi di sekolah dasar.
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